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MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN

MELALUI PENELINAN TINDAKAN KETAS

Oleh: Setya Raharjat

Abstrak

Pergeseran paradigma dalam meng-

haryai dan menentukan mutu pendidikan,

khususnya di sekolah, senantiasa ber-
dampak pada implementasi pola pembe-

lajaran yang yang dilakukan oleh para guru
atau pendidik. P erlakuan-perlakuan kep ada

siswa pada saat ini cenderung mengarah
pada upaya menumbuhkembangkan
potensi, daya kreasi, daya inovasi, keman-

dirian siswa, tidak lagi berpihak pada
paham "anak sebagai botol kosong" yang
dapat diisi apa saja oleh guru. Tulisan ini
bertujuan untuk menguraikan sedikit
tentang upaya yang dapat dilakukan oleh

guru dalam memecahkan masalah atau
meningkatkan mutu pembelaj aran melalui
kajian ilmiah dalam bentuk penelitian
tindakan kelas atau PTK. PTK sangat tepat

untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelaj aran. Melalui PTK, permasalahan

pembelajaran tidak akan lepas dari
kontel<snya, sehingga pemecahan masalah-

nya pun akan tepat mengenai sasaran, baik
yang berkenaan dengan guru, siswa, materi
atau komponen pembelajaran lain. Dalam
PTK, guru berperan sekaligus menjadi
peneliti. Untuk dapat melalcsanakan PTK
dengan baik, guru perlu memahami tentang

sumber masalah, mendesain tindakan atau

t

cara pemecahan masalah, memonitor
kemajuan atau keberhasilan tindakan,
merefleksi dan memaknai hasilnya untuk
dapat menentukan perbaikan-perbaikan
pembelaj aran pada saat-saat berikutnya.

Kata kunci: mutu pembelajaran, penelitian
tindakan kelas, penelitian tin-
dakan

Pendahuluan

Dari berbagai hasil penelitian sampai

pada saat ini dan sudah diterapkan di ber-

bagai tempat atau sekolah, siswa akan

belajar lebih lancar dan merasakan makna-

nya apabila ia senang di kelas maupun

sekolah (Suryati Sidharto dan Setya
Raharja, 2002). Rasa senang itu akan ter-
cipta apabila siswa merasa aman, merasa

tidak terganggu atau terancam selama
mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Rasa terancam tersebut akan berdampak
pada timbulnya kekhawatiran dan rasa malu

siswa, mungkin karena tidak mampu mela-

kukan tugas dan menjadi tertawaan teman-

nya; kemungkinan mendapat teguran keras

dari gurunya; tidak mengerti apa yang
diajarkan tetapi takut dan malu menanyakan

apa yang kurang dipahami; serta hal-hal lain
semacamnya.

r) Setya Raharja, M.Pd. adalah tenaga pengajar pada Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNY
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Rasa aman dan tenteram di sekolah
merupakan prakondisi yang mutlak diperlu_
kan siswa agar mereka senang dan betah
belajar di sekolah. Oleh karena itu, perasaan_
perasaan terancam yang muncul perlu dipa_
hamiguru dan setapak demi setapak dihapus-
kan untuk diganti dengan suasana belajar
dengan bantuan yang menyenangkan dari
guru. Setelah rasa aman dan senang diusaha-
kan, berikutnya adalah usaha mewujudkan
pembelajaran dengan kegiatan yang berfokus
pada upaya guru membantu siswa belajar.
Usaha ini dilakukan baik dalam belajar
secara individual maupun belajar berke-
Iompok, belajar perbidang studi atau belajar
terpadu dan lain-lain.

Siswa yang pada hakikatnya sebagai
manusia sangat membutuhkan perhatian
atas apa yang dilakukan dan mendapatkan
apresiasi sewajarnya atas usaha maksimal-
nya-usaha yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan kadang dengan susah payah.
Jika pemberian perhatian dan apresiasi
tersebut dapat dikondisikan, pembelajaran
akan berlangsung tenteram dan terasa
nyaman. Perasaan yang menenteramkan ini
akan menjadi suasana belajar yang kondusif
bagi semua anak dan berdampak pada
keberhasilan belajar masing-masing anak.
Keadaan di atas diupayakan oleh banyak
lembaga pendidikan yang ingin meng-
optimalkan keberhasilan siswa.

Perkembangan dan Isu pembaharuan
dalam Pendidikan dan Pembelajaran

SuperCamp, quantum teaching &
learning, superevolusi belajar, cara belajar
cepat, dan lain-lain semacamnya, dilakukan
oleh lembaga-lembaga pendidikan sebagai
upaya agar lembaga bersama-sama seluruh

perangkatnya dapat mewujudkan iklim
aman dan menyenangkan untuk
anak. Hasil yang diharapkan tentu saja
dapat menumbuhkembangkan s

potensi yang dimiliki oleh siswa yang
sangkutan dan prestasi belajar siswa
optimal. Berikut merupakan sebagian
tara sederetan pembaharuan dalam
didikan dan pembelajaran yang akhi
ini merebak di kalangan para pendidik
pun pengajar.
L SuperCamp merupakan metode

belaj aran yang dikonsentrasikan
sungguh-sungguh dalam rangka
fasilitasi anak didik dan men
bangkan potensi yang dimiliki.

2. Pemberdayaan otakkanan meru
upaya untuk dapat lebih mem
dayakan otak yang mengatur emosi
manusia serta kecerdasan lain
halnya multiple intelligence.

3. Pemahaman gaya belajar
upaya guru untuk memberikan lay
belajar sesuai dengan tipe cara be
anak dalam mereorganisasi stim
(audio, visual, psikomotorik).

4. Developmentallyappropriate
(DAP) menyarankan bahwa laya
pendidikan kepada anak harus
sesuai dengan pertumbuhan,
bangan, serta taraf belaj arnya.

J. Studentcenteredsebagaipembelai
yang berpusat pada anak, untuk
yani anak didik.

6. Implementasi pengemba ngan multi
inte I igenc e, berwawasan bahwa
sia memiliki kecerdasan berganda
kecerdasan) yang harus dikemban
dan mendapatkan tempat dan
hargaan.
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7. Accelerated learningmengkondisikan
siswa dapat belajar secara cepat (CBC)
dengan memfungsikan semya potensi
anak dalam kondisi dan iklim yang
kondusif.

8. Quantum learning mencermati dan
mendesain bagaimana cara belajar yang
menyenangkan, nikmat, nyaman.

9. Quantum teaching merupakan upaya
guru untuk mempraktikkan quantum

learning dalam pembelajaran di kelas.

10. Contextual teaching and learning
GfD sebagai pendekatan pembela-
jaran yang memadukan antara apa yang
dipelajari siswa dengan yang ada atau

terjadi di lingkungan nyata.

ll. Pakem adalah pembelajaran yang
peduli dan mengembangkan keaktifan,
kreativitas, dan efektif, efisien, dan

menyenangkan.

Penelitian Tindakan Kelas sebagai Upaya
Perbaikan dan Peningkatan Pembelajaran

Penelitian tindakan kelas (classroom

actions research) yang selanjutnya disingkat
PTK atau CAR merupakan salah satu dari
macam penelitian tindakan dilihat dari
seting dan lokasinya. Jenis penelitian ini
sudah tidak asing lagi bagi para guru atau
pendidik manakala mereka akan meme-
cahkan masalah dan meningkatkan mutu
pembelajaran berbasis research.

Berdasarkan seting dan lokasinya,
menurut Henry & McTaggart (1996) ada
bermacam-macam penelitian tindakan yang
masing-masing memiliki penekanan yang
berbeda.

l. Participatory actionresearch,merupa-
kan strategi transformasi sosial yang
menekankan pada keterlibatan masya-

rakat, rasa ikut memiliki program, dan
analisis problem sosial berbasis masya-
rakat.

2. Critical action research, menekankan
pada komitmen untuk bertindak me-
nyempurnakan situasi.

3. Institusional action research, dilaku-
kan oleh pihak manajemen atau organ-
isasi untuk meningkatkan kinerja,
proses, dan produktivitas lembaga.

4. Classroom action research (CAR),
dilakukan oleh guru kelas atau sekolah

tempat ia mengajar, dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan
proses dan praksis pembelajaran.

Dengan demikian, CAR atau PTK
merupakan salah satu macam penelitian
tindakan. Fokus utama PTK adalah untuk
meningkatkan keterlibatan guru dalam
pembelajaran dan untuk menunjukkan
dirinya sebagai peneliti (McNitr, 1992:2).
PTK hendaknya mengacu pada prinsip-
prinsip sebagaimana dijelaskan oleh
Hopkins (1993:57), bahwa masalah pene-

litian yang diambil harus sesuai dengan
komitmen guru dan pemecahannya berada
dalam jangkauan guru.

PTK merupakan suatu proses yang
melalui proses ini guru dan siswa meng-
inginkan terjadinya perbaikan, peningkatan,
dan perubahan pembelajaran ke arah yang
lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Kegiatan PTK
didasarkan pada masalah keseharian yang
dirasakan dan dihadapi guru-siswa dalam
melaksanakan pembelajaran, dan upaya
pemecahan atau perbaikannya dilakukan
bersama-sam a antara guru dan siswa secara
kolaboratif dan partisipatif.
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PTK memil iki karakteristik situasional,

kontekstual, kolaboratif, s elf-refl ektif dan

self evaluative, serta fleksibel (Sudarsono,

FX., 2001; Depdikbud, 1999: 8)' Situasional

berkaitan langsung dengan permasalahan

konkret yang dihadapi guru dan siswa di

kelas. Kontekstual berarti bahwa upaya

pemecahan masalah tidak lepas dari

konteksnya di mana proses pembelajaran

berlangsung. Kolaboratif menuntut partisi-

pasi antara guru-siswa dan mungkin per-

sonal lain yang terkait membantu proses

pemb e I aj ara n. S e lf- reJl e kt if dan s e lf ev a l.u -

ative dimaknai bahwa pelaksana, pelaku

tindakan, serta objek yang dikenai tindakan

melakukan refleksi dan evaluasi diri
terhadap hasil/kemajuan yang dicapai'

Fleksibel menunjukkan bahwa PTK mem-

berikan sedikit kelonggaran dalam pelak-

sanaannya tanpa melanggar kaidah meto-

dologi ilmiah.
Sejalan dengan karakteristik tersebut'

dalam melaksanakan PTK hendaknya para

guru atau peneliti mempertimbangkan 6

prinsip dasar berikut.

l. Penelitian tidak boleh mengganggu

kegiatan utama.

2. Metode dan teknik sesuai dengan

kemamPuan dan waktu Yang ada'

3. Metodologi harus direncanakan secara

cermat.

4. Permasalahan harus benar-benar nyata'

menarik, mampu ditangani, dan berada

dalam jangkauan kewenangan peneliti

(Perubahan dan Peningkatan)'

5. Kegiatan penelitian merupakan "gerak-

an berkelanj utan" (on-go ing)'

6. Memperhatikan etika penelitian dan

rambu-rambu Pelaksanaan secara

fsld pat dua tujuan utama Yang

rapkan dicapai dalam PTK,yaiax perta

untuk melakukan tindakan perbaikan,

ningkatan, dan perubahan ke arah yang lt

baik sebagai upaya pemecahan masalah,

y ang kedua, untuk menemukan model

prosedur tindakan Yang memberi

jaminan terhadap upayapemecahan m

yang mirip atau sama, dengan mela

modifikasi atau PenYesuatan

Sejalan dengan tujuannYa, man

PTK bagi guru berkait dengan budaYa

diri untuk melakukan hal-hal baru

pendidikan maupun pembelajaran' B

meneliti yang dimiliki guru dan dila

kannya PTK secara berkesinambu

berarti para guru makin diberdayakan

mengambil prakarsa profesional yd

,.rukin mandiri, Percaya diri, dan mal

berani mengambil resiko dalam mencol

kan hal-hal yang baru (inovasi) yang pd

diduga akan memberikan perbaikan sc

peningkatan. Pengalaman guru dalam Pl

akan menjadikan guru berani menyus

sendiri kurikulum dari bawah, sehini

menjadikan guru bersifat lebih mandiri'

Mengidentilikasi dan

Memformulasikan Masalah PTK

Langkah awal Yang harus dilakul

oleh guru dalam PTK adalah met

identifikasi dan membuat formulasi masl

yang memungkinkan diteliti mela

p.n.titiun tindakan. Langkah ini al

menentukan keberhasilan langkah-lang

selanjutnya. Perlu ditekankan bahwa da

PTK, guru tidak berada di luar aPa Y

diteliti, namun berada di dalamnya, di r
guru sebagai peneliti terlibat langs

a\-

umum.
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dalam pelaksanaan PTK (Sukamto, dkk.,
1999: 12). Oleh karena itu, dengan memilih
masalah yang tepat, guru sebagai peneliti

selain dapat melakukan perbaikan, pening-

katan, atau perubahan proses pembelajaran

yang lebih baik, berdampak pula pada diri
guru, yaitu timbulnya budaya berdinamika
dan budaya untuk meneliti atau menjadikan

dirinya sebagai guru peneliti.
Masalah PTK harus bersumber dari

guru sendiri, harus merupakan hasil refleksi
atau masalahnya sendiri dan bukan berasal

dari orang lain. Dalam memformulasikan
masalah, hendaknya memperhatikan tiga

aspek, yaitu substansi, formulasi, dan teknis.

Dari sisi substansi, perlu dilihat bobot atau

nilai kegunaan manfaat pemecahan masa-

lah, seperti nilai aplikatifnya untuk meme-

cahkan masalah, kegunaan metodologik
(model/prosedur), serta kegunaan teoritik
(memperkaya teori pembelajaran yang

berlaku). Dari aspek formulasi, seyogyanya

siklus I

siklus II

masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat
interogatif (pertanyaan), meskipun tidak
dilarang dirumuskan dalam bentuk dekla-
ratif (pernyataan), dan secara lugas me-

nyatakan secara eksplisit dan spesifik
tentang apa yang dipermasalahkan. Aspek

teknis terkait dengan kemampuan dan

kelayakan guru untuk melakukan penelitian

terhdapa masalah yang dipilih.

Mengembangkan Desain PTK

Terdapat beberapa model dalam PTK,
antara lain: (l) model Kurt Lewin,(2) model

Kemmis & McTaggart, (3) model Dave
Ebbutt, (4) model John Elliott, (5) model

Hopkins. Sementara ini, yang banyak
dipakai oleh para guru (peneliti) adalah

model dari Kemmis & McTaggart, yang
pada dasarnya ada empat langkah, yaitu
perencanaan, tindakan, obervasi, dan

refleksi (Kemmis & McTaggart, 1988: l4).

Perencanaan

Perencanaan

Gambar I
Desain PTK model Kemmis & McTaggart

Refleksi

tindakan
& observasi
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Untaian ketiga komponen-perencana-

an, tindakan, pengamatan (obervasi), dan

refleksi-dipandang sebagai satu siklus. Oleh

karena itu, pengertian siklus dalam tulisan

ini adalah suatu putaran tindakan yang

terdiri dari perencanaan, tindakan, obser-

vasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya,

jumlah siklus yang akan dilalui atau dijalani

dalam penelitian sangat tergantung pada

permasalahan yang dipecahkan dan keber-

hasilan pemecahan masalah dalam siklus

tersebut.

Pengumpulan Data dan Monitoring
dalam PTK

Pengumpulan dana dan monitoring ini
dimaknai sebagai konsep pengamatan dan

observasi pada model Kemmis &
McTaggart. Tujuan monitoring dalam PTK

adalah untuk mengikuti proses perubahan

yang terjadi selama kegiatan pembelajaran

berlangsung di mana tindakan yang diran-

cang dilaksanakan, serta perubahan atau

hasiVdampak dengan adanya tindakan yang

dilakukan guru. Dalam monitoring dapat

mempergunakan alat yang berupa pedoman

observasi, pedoman wawancara' kuesioner,

tes, catatan lapangan, catatan anekdot,

analisis dokumen, portofolio, dll. Peng-

gunaan alat perekaman lain dapat dilakukan

sebatas tidak mengganggu implementasi

tindakan. Informasi yang diperoleh dari

monitoring merupakan umpan balik (feed-

back)bagiPTK (dari siklus ke siklus), dan

sangat menentukan langkah selanjutnya'

Monitoring dapat dilakukan oleh salah satu

atau kombinasi dari unsur guru pelaksana

tindakan, guru lain, kepala sekolah, peneliti,

ahli, atau kolaborator lainnya. Monitoring

ditujukan untuk mengetahui proses maupun

,ruri1. \trrktu monitoring terhadap

hendaknya dilakukan sedini
sehingga jika diketahui bahwa perlu

baikan tindakan tidak terlambat.

Menganalisis Data dalam PTK

FX. Soedarsono (2001: 25)
ingatkan bahwa analisis data dalam

litian tindakan bertujuan untuk mem

kepastian apakah terjadi perbaikan,

katan, atau perubahan sebagaimana

diharapkan, bukan untuk membuat

sasi atau pengujian teori. Oleh karena i

jika data yang dikumPulkan beruPa

atau data kuantitatif, cukup dengan

gunakan analisis deskriptifdan sajian v

yang dapat memberi gambaran Yang

sentatif. Apabila data Yang terk

berupa data kualitatif, maka dilaku

analisis secara kualitatif, Yang

melalui tahap menyeleksi,

kan, mengkalisifikasi, memfokusk
mengorganisasi secara sistematis dan I

serta membuat abstraksi atas kesi

makna hasil analisis. Untuk analisis

tatif, dapat mengacu pada model interakd

dari Mites & Hubberman. Ada tiga langkat

pokok yang bersifat interaktif dalam modd

analisis data kualitatif menurut Miles !
Hubberman (1994:23), yaitu reduksi dau

(data reduction), pemaparan data (data dis

play ), dankesimpulan (c onclusions : draw

ing/verifying).

Mengupayakan PTK Yang Valid

Untuk memperoleh validitas penelitia

tindakan yang tinggi, dapat mengacu pad

empat kriteria validitas sebagaimana yaq

disarankan oleh Burns (1999: 161)' yaitt

Lir-
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validitas demokratik, outcome, proses,
katalitik, dan dialogik.

Validitas demokratik dicapai dengan
cara memberi kesempatan dan kebebasan
kepada semua komponen yang terlibat
dalam penelitian, yaitu guru kelas, kepala
sekolah, dan peneliti, dll. untuk berparti-
sipasi aktif dan berkolaborasi antara satu
dengan lainnya.

Validitas outcome diupayakan dengan
cara setiap komponen yang terlibat dalam
penelitian selalu memperhatikan dan mem-
pertimbangkan setiap proses dan hasil
pemecahan masalah dalam setiap langkah
atau tindakan, kemudian menjadikannya
sebagai dasar dalam memecahkan masalah
pada langkah atau tindakan berikutnya.

Validitas proses diperoleh dengan cara
melakukan monitoring secara terus-me-
nerus terhadap setiap langkah atau tindakan
oleh semuakomponen terlibat dalam pene-
litian, baik guru kelas, kepala sekolah, pene-
liti, maupun komponen lainnya.

Validitas katalitik dicapai melalui
dibangunnnya pemahaman pada diri semua
komponen yang terlibat untuk mendalami
perubahan yang terjadi atau masukan-
masukan selama proses tindakan, kemudian
menjadikannya sebagai usaha untuk
mengantisipasi perbaikan atau kelanjutan
tindakan yang sedang dilakukan. Secara
sederhana, dapat dicapai dengan cara meng-
hargai atau mengakui saran atau masukan
orang lain, sehingga semua komponen yang
terlibat mau meninjau kembali perubahan
peran dan aksi selama penelitian berlang-
sung.

Validitas dialogik diusahakan dengan
c.ra semua komponen yang terlibat diajak
untuk membiasakan diri berdialog atau

berdiskusi bersama untuk melakukan re-
view proses tindakan, melakukan refleksi
melalui dialog dalam bentuk 'kritik-kritik
dari teman' atau dengan praktisi peneliti
lain.

Penutup

Perbaikan mutu pembelajaran tidak
dapat dicapai sesaat seperti halnya mem-
balik telapan tangan. PTK sebagai salah satu
pendekatan dalam peningkatan mutu pem-
belajaran menjadi sangat penting manakala
guru menyadari sepenuhnya bahwa per-
baikan pembelajaran tidak dapat dilakukan
secara serampangan. Perbaikan berdasarkan
kajian ilmiah dengan mengikuti kaidah-
kaidah penelitian (dalam hal ini melalui
PTK) lebih menjanjikan untuk menghasil-
kan tindakan-tindakan perbaikan yang
terverifikasi, tervalidasi, batrkan teruji secara
ilmiah. Yang tidak boleh dilupakan oleh
para guru dalam melaksanakan PTK adalah
dua prinsip dasar yaitu partisipatif *melibat-

kan semua pihak terkait -, dan kolaboratif
- bersama dengan pihak lain yang repre-
sentatif sebagai kolaborator dalam men-
desain dan mengimplementasikan tindakan
di dalam pembelajaran.
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